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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengelolaan persediaan bahan baku mie basah pada 

Warung Mie Lempeng Solo dengan menggunakan metode Economic Order Quantity (EOQ). 

Permasalahan yang dihadapi adalah sistem pemesanan harian dengan frekuensi tinggi yang 

berpotensi menimbulkan pemborosan akibat bahan yang mudah rusak. Penelitian ini 

menggunakan data pembelian mie basah tahun 2024 dengan teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil analisis menunjukkan bahwa praktik saat ini 

menimbulkan total biaya persediaan sebesar Rp 2.816.866 per tahun dengan frekuensi 

pemesanan 296 kali. Penerapan metode EOQ menghasilkan kuantitas pemesanan optimal 185 

kg per order dengan frekuensi 12 kali per tahun, sehingga menurunkan total biaya persediaan 

menjadi Rp 230.920 atau terjadi penghematan sebesar 91,9%. Selain itu, ditetapkan reorder 

point sebesar 10 kg, safety stock 4 kg, dan maximum inventory 189 kg. Temuan ini mendukung 

hipotesis bahwa penerapan EOQ dapat meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan dan 

menekan biaya operasional. 

Kata Kunci: Persediaan, Economic Order Quantity (EOQ), Biaya Persediaan, UMKM, Mie 

Basah. 

Abstract 

This study aims to analyze the inventory management of wet noodle raw materials at Warung 

Mie Lempeng Solo using the Economic Order Quantity (EOQ) method. The problem faced is 

the high-frequency daily ordering system, which has the potential to lead to waste due to 

perishable ingredients. This study used wet noodle purchase data from 2024, using data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. The analysis results 

show that current practices result in a total inventory cost of IDR 2,816,866 per year with an 

order frequency of 296 times. The application of the EOQ method resulted in an optimal order 

quantity of 185 kg per order with a frequency of 12 times per year, reducing total inventory 

costs to IDR 230,920, representing a savings of 91.9%. Furthermore, a reorder point of 10 kg, 

safety stock of 4 kg, and maximum inventory of 189 kg were set. These findings support the 

hypothesis that implementing EOQ can improve inventory management efficiency and reduce 

operational costs. 

Keywords: Inventory, Economic Order Quantity (EOQ), Inventory Costs, MSME, Wet Noodles. 

 

 

 

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkppb
https://journal.fexaria.com/j/index.php/jkppb
mailto:rivan24agustianto@gmail.com
mailto:sunarso66@gmail.com


Jurnal Transformasi Ekonomi dan Inovasi Keuangan  

Vol. 9, No. 4, Oktober 2025 

 https://journal.fexaria.com/j/index.php/jteik  

 

2  

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan penting 

dalam perekonomian Indonesia, karena 

mampu menyerap tenaga kerja dalam 

jumlah besar sekaligus berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi daerah. Sektor 

kuliner menjadi salah satu bidang UMKM 

yang paling berkembang pesat, seiring 

meningkatnya permintaan masyarakat 

terhadap makanan siap saji yang praktis 

namun tetap berkualitas. Dalam konteks 

persaingan yang semakin ketat, efisiensi 

operasional menjadi salah satu kunci agar 

UMKM dapat bertahan dan terus bersaing. 

Salah satu aspek penting dalam operasional 

UMKM kuliner adalah pengelolaan 

persediaan bahan baku, karena hal ini 

berhubungan langsung dengan kualitas 

produk, biaya operasional, dan kepuasan 

pelanggan. 

Manajemen persediaan memiliki 

fungsi strategis dalam memastikan bahan 

baku tersedia pada saat dibutuhkan tanpa 

menimbulkan kelebihan stok yang berisiko 

merusak bahan. Menurut Krajewski, 

Ritzman, dan Malhotra (2019), tujuan 

utama dari manajemen persediaan adalah 

menjaga keseimbangan antara biaya 

persediaan dengan kebutuhan operasional 

agar proses produksi tidak terganggu. 

Persediaan yang terlalu besar akan 

meningkatkan biaya simpan dan risiko 

kerusakan, sedangkan persediaan yang 

terlalu kecil dapat menyebabkan 

kekurangan bahan baku dan berujung pada 

kehilangan penjualan. Tantangan ini 

semakin kompleks pada UMKM kuliner 

yang menggunakan bahan baku mudah 

rusak, seperti mie basah. 

Warung Mie Lempeng Solo 

merupakan salah satu UMKM kuliner di 

Kota Surakarta yang berfokus pada produk 

mie ayam dengan cita rasa khas sambal 

bawang. Warung ini menggunakan mie 

basah sebagai bahan baku utama, yang 

bersifat perishable (mudah rusak) dan 

hanya memiliki daya simpan singkat. 

Selama ini, sistem pemesanan bahan baku 

dilakukan secara harian dengan jumlah 

relatif tetap, tanpa dasar perhitungan yang 

jelas. Pola pemesanan ini berisiko 

menimbulkan kelebihan stok yang tidak 

dapat digunakan karena keterbatasan masa 

simpan, maupun kekurangan stok yang 

mengganggu kelancaran produksi. Kondisi 

tersebut mengindikasikan bahwa sistem 

pengelolaan persediaan yang digunakan 

masih belum efisien. 

Metode Economic Order Quantity 

(EOQ) hadir sebagai solusi kuantitatif 

untuk menentukan jumlah pemesanan 
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bahan baku yang optimal. Heizer, Render, 

dan Munson (2020) menyebutkan bahwa 

EOQ dapat membantu perusahaan dalam 

menjawab dua pertanyaan mendasar, yaitu 

berapa jumlah yang sebaiknya dipesan dan 

kapan waktu yang tepat untuk melakukan 

pemesanan ulang. Dengan penerapan EOQ, 

perusahaan dapat menekan biaya 

persediaan melalui keseimbangan antara 

biaya pemesanan dan biaya penyimpanan. 

Beberapa penelitian terdahulu (Handayani 

& Silalahi, 2022; Lestari et al., 2024; 

Syamsudin & Zulkarnaen, 2024) 

menunjukkan efektivitas metode ini dalam 

mengurangi biaya persediaan secara 

signifikan, khususnya pada UMKM yang 

mengandalkan bahan baku cepat rusak. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengelolaan persediaan bahan baku mie 

basah di Warung Mie Lempeng Solo 

dengan menggunakan metode EOQ. 

Melalui pendekatan ini, diharapkan dapat 

diperoleh gambaran yang lebih efisien 

mengenai jumlah pemesanan, titik 

pemesanan ulang, serta kebutuhan 

persediaan pengaman (safety stock). 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi UMKM 

kuliner dalam mengelola persediaan bahan 

baku secara lebih efektif, sekaligus 

mendukung keberlangsungan usaha di 

tengah persaingan yang semakin ketat.  

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena 

penelitian ini berfokus pada data berupa 

angka, seperti jumlah kebutuhan, frekuensi 

pemesanan, serta biaya persediaan bahan 

baku mie basah, yang kemudian dianalisis 

menggunakan rumus-rumus statistik 

sederhana. Sementara itu, sifat deskriptif 

digunakan untuk memberikan gambaran 

yang objektif mengenai kondisi aktual 

pengelolaan persediaan di Warung Mie 

Lempeng Solo tanpa melakukan 

manipulasi terhadap variabel penelitian. 

Menurut Sugiyono (2019), pendekatan 

kuantitatif deskriptif cocok digunakan 

untuk penelitian yang bertujuan 

menggambarkan fenomena nyata dengan 

dukungan data numerik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Warung 

Mie Lempeng Solo, yang berlokasi di Jalan 

Yos Sudarso, Kratonan, Kota Surakarta. 

Pemilihan lokasi dilakukan secara 

purposive karena warung ini memiliki 

sistem pengelolaan persediaan sederhana 

yang masih mengandalkan pola pemesanan 

harian tanpa dasar perhitungan manajerial. 

Hal ini menjadikan Warung Mie Lempeng 
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Solo relevan sebagai objek penelitian yang 

dapat menggambarkan permasalahan 

umum di UMKM kuliner. Adapun waktu 

penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 

2025, mencakup kegiatan observasi 

lapangan, wawancara, pengumpulan data, 

dan analisis hasil. 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data kuantitatif berupa 

angka-angka kebutuhan, pemesanan, dan 

biaya yang terkait dengan persediaan mie 

basah pada tahun 2024. Data tersebut 

bersumber dari dua jenis sumber, yaitu data 

primer dan data sekunder. Data primer 

diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap aktivitas operasional warung dan 

wawancara dengan pemilik usaha untuk 

mendapatkan informasi mendalam 

mengenai kebijakan pemesanan bahan 

baku serta kendala yang dihadapi. 

Sementara itu, data sekunder dikumpulkan 

melalui catatan historis pembelian, 

penggunaan mie basah, dan dokumen biaya 

operasional yang berkaitan dengan 

penyimpanan maupun pemesanan bahan 

baku. 

Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini meliputi observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung untuk 

mengamati pola pemesanan harian, jumlah 

mie basah yang dibeli, serta cara 

penyimpanannya. Wawancara dilakukan 

dengan pemilik usaha untuk menggali 

alasan penggunaan sistem pemesanan 

harian dan strategi yang digunakan dalam 

menghadapi risiko kelebihan maupun 

kekurangan bahan baku. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data tertulis, 

seperti jumlah pemesanan, pemakaian 

bahan baku, serta biaya-biaya yang 

dikeluarkan terkait pemesanan dan 

penyimpanan. Untuk meningkatkan 

keakuratan data, penelitian ini juga 

menggunakan teknik triangulasi, yakni 

menggabungkan lebih dari satu metode 

pengumpulan data sehingga informasi yang 

diperoleh dapat saling melengkapi dan 

divalidasi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di Warung 

Mie Lempeng Solo yang beralamat di Jalan 

Yos Sudarso, Kratonan, Surakarta. 

Penelitian ini dilakukan guna mengetahui 

persediaan kebutuhan bahan baku, 

kuantitas pemesanan optimal, frekuensi 

pemesanan dan total biaya persediaan 

dengan metode economic order quantity 

(EOQ). Data yang digunakan di dapat dari 

Warung Mie Lempeng Solo berupa data 

pemesanan bahan baku mie basah tahun 

2024, biaya pemesanan bahan baku 
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Warung Mie Lempeng Solo tahun 2024, 

dan biaya simpan bahan baku Warung Mie 

Lempeng Solo tahun 2024. 

Tabel I 

Data Pemesanan Bahan Baku Mie Basah 

Tahun 2024 

 

Sumber: data Warung Mie Lempeng Solo, 

2024 

Tabel I menunjukkan data pembelian 

bahan baku mie basah oleh Warung Mie 

Lempeng Solo sepanjang tahun 2024. 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa 

kebutuhan mie basah setiap bulan relatif 

stabil pada kisaran 180 - 215 kg. Rata-rata 

pembelian harian berkisar 7 – 8 kg dengan 

frekuensi pemesanan hampir setiap hari 

atau rata-rata 25 – 27 kali per bulan. Pola 

ini menunjukkan bahwa pemilik warung 

menggunakan sistem pemesanan harian 

jumlah kecil sehingga total frekuensi 

pemesanan selama setahun mencapai 296 

kali. 

Jika dibandingkan dengan jumlah 

pemakaian terdapat selisih antara total 

pembelian 2.375 kg dan total penggunaan 

2.279 kg sehingga ada kelebihan stok 

sekitar 96 kg dalam setahun. Meskipun 

secara angka relatif kecil, kondisi ini 

berpotensi menimbulkan pemborosan 

karena mie basah merupakan bahan pangan 

yang mudah rusak meskipun disimpan di 

dalam kulkas. Dengan demikian, tabel I 

tidak hanya memberikan gambaran 

kebutuhan bahan baku per bulan tetapi juga 

menunjukkan adanya potensi 

ketidakefisienan dalam sistem pengadaan 

bahan baku yang masih mengandalkan pola 

pemesanan harian. 

Tabel II 

Biaya Pemesanan Bahan Baku 

 

Sumber: data Warung Mie Lempeng Solo, 

2024 

Dapat dilihat dari tabel II di mana 

angka tersebut terlihat kecil jika dihitung 

per transaksi. Selain itu frekuensi 

pemesanan sangat tinggi (296 kali/tahun) x 

biaya pemesanan (Rp 9.500) maka total 

biaya pemesanan mencapai Rp 2.812.000 

per tahun. Artinya pola pemesanan harian 

membuat biaya kecil menjadi beban 

signifikan bagi usaha. Jika frekuensi 

pemesanan dapat ditekan, biaya ini 

otomatis turun drastis. 
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Tabel III 

Biaya Penyimpanan Bahan Baku 

 

Sumber: data Warung Mie Lempeng Solo, 

2024 

Berdasarkan tabel V, biaya 

penyimpanan per unit dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝐻 =
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑦𝑖𝑚𝑝𝑎𝑛𝑎𝑛

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑔𝑢𝑛𝑎𝑎𝑛 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑏𝑎𝑘𝑢
 

𝐻 =
2.880.000

2.279
 

𝐻 =  1.263,71 dibulatkan 1.264 

Biaya penyimpanan bahan baku yang 

ditanggung oleh Warung Mie Lempeng 

Solo sebesar Rp 2.880.000/tahun dengan 

jumlah kebutuhan tahunan 2.279 kg, maka 

biaya simpan per unit adalah Rp 1.264 

kg/tahun. Adapun biaya-biaya tersebut 

berasal dari listrik untuk penyimpanan.  

Total biaya persediaan (TIC) menurut 

kebijakan pemilik: 

𝑇𝐼𝐶 = (
𝐷

𝑄
) × 𝑆 + (

𝑄

2
) × 𝐻 

𝑇𝐼𝐶 = (
2.279

7,7
) × 9.500 + (

7,7

2
) × 1.264 

𝑇𝐼𝐶 = 2.812.000 + 4.866 

𝑇𝐼𝐶 = 2.816.866 

 

Jadi total biaya persediaan menurut 

kebijakan Warung Mie Lempeng Solo 

sebesar Rp 2.816.866. 

Analisis menggunakan metode economic 

order quantity (EOQ): 

𝐸𝑂𝑄 = √
2𝐷𝑆

𝐻
 

𝐸𝑂𝑄 = √
2 × 2.279 × 9.500

1.264
 

𝐸𝑂𝑄 = √
43.301.000

1.264
 

𝐸𝑂𝑄 =  √34.257 

𝐸𝑂𝑄 =  185,08 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 185 

Hasil perhitungan menggunakan 

metode economic order quantity 

menunjukkan bahwa pembelian bahan 

baku mie basah yang ekonomis sebesar 185 

kg. 

Frekuensi pemesanan optimal: 

Frekuensi pemesanan optimal untuk 

bahan baku menurut metode economic 

order quantity dapat dihitung sebagai 

berikut: 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑎𝑙

=
𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛𝑎𝑛

𝐸𝑂𝑄
 

𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑎𝑙

=
2.279

185
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𝐹𝑟𝑒𝑘𝑢𝑒𝑛𝑠𝑖 𝑝𝑒𝑚𝑒𝑠𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑜𝑝𝑡𝑖𝑚𝑎𝑙

= 12,31 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 12 

Dengan metode economic order 

quantity, pemesanan bahan baku dapat 

dilakukan 12 kali pemesanan per tahun. 

Jika di interval kan ke dalam harian maka 

pihak warung melakukan pemesanan bahan 

baku setiap 30 hari sekali. 

Penentuan persediaan pengaman (safety 

stock): 

Kebutuhan bahan baku tidak sama 

setiap bulannya, datangnya bahan baku 

seringkali tidak tepat waktu dan jumlah 

permintaan konsumen tidak menentu. 

Pihak warung harus mengantisipasi dengan 

menyediakan persediaan pengaman (safety 

stock), bertujuan untuk mengantisipasi 

kekurangan bahan baku. Jumlah penentuan 

persediaan pengaman dilakukan dengan 

metode statistik membandingkan 

pemakaian sesungguhnya dengan rata-rata 

pemakaian kemudian mencari besarnya 

penyimpanan atau standar deviasi. Standar 

deviasi dapat dihitung sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel IV 

Perhitungan Standar Deviasi 

 

Sumber: data hasil penelitian diolah, 2025 

Berdasarkan tabel VI menunjukkan 

hasil perhitungan standar deviasi 

permintaan mie basah selama periode 

penelitian. Nilai standar deviasi ini 

digunakan untuk melihat tingkat variasi 

atau fluktuasi permintaan dari rata-rata. 

Semakin besar standar deviasi, semakin 

tinggi tingkat ketidakpastian permintaan 

yang dihadapi sedangkan standar deviasi 

yang kecil menunjukkan pola permintaan 

yang relatif stabil. Data standar deviasi 

pada tabel ini menjadi dasar untuk 

perhitungan safety stock serta reorder 

point, sehingga dapat membantu warung 

mie lempeng Solo dalam menentukan 

jumlah persediaan pengaman yang tepat. 

Perhitungan standar deviasi: 

𝑆𝐷 = √
∑(𝑥 − 𝑦)2

𝑛
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𝑆𝐷 = √
2200,82

12
 

𝑆𝐷 = √183,40 

𝑆𝐷 = 13,54 

Berdasarkan hasil perhitungan 

standar deviasi penggunaan mie basah 

diperoleh sebesar 13,54 kg. Angka ini 

menunjukkan besarnya variasi atau 

penyimpangan permintaan terhadap rata-

rata penggunaan bulan. Semakin tinggi 

nilai standar deviasi semakin besar juga 

fluktuasi permintaan yang harus 

diantisipasi. Oleh karena itu angka ini 

dijadikan dasar dalam penentuan 

persediaan pengaman (safety stock). 

Konversi ke harian: 

𝜎ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 =
𝜎𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛

√30
 

𝜎ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 =
13,54

5,48
 

𝜎ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 = 2,47 

Agar perhitungan lebih sesuai dengan 

kondisi operasional warung yang 

melakukan pemesanan harian, maka 

kebutuhan bahan baku dikonversi ke dalam 

rata-rata per hari. Dari hasil konversi 

diperoleh kebutuhan sebesar 2,47 kg. 

Angka ini digunakan sebagai acuan karena 

lebih relevan dengan pola pemesanan 

aktual dibandingkan dengan rata-rata 

bulanan. 

Simpanan bahan baku selama lead time: 

𝜎𝐿𝑇 = 𝜎ℎ𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 × √𝐿 

𝜎𝐿𝑇 = 2,47 × 1 

𝜎𝐿𝑇 = 2,47 

Lead time pengiriman bahan baku 

dari pemasok rata-rata adalah 1 hari. 

Dengan kebutuhan harian sebesar 2,47 kg 

maka jumlah minimum yang harus tersedia 

untuk menutup kebutuhan selama lead time 

adalah 2,47 kg. artinya jika terjadi 

keterlambatan pengiriman, warung akan 

tetap beroperasi setidaknya selama satu 

hari penuh. 

Asumsi warung menerapkan 

persediaan yang memenuhi permintaan 

95% sehingga perolehan Z dengan tabel 

service level sebesar 1,65 standar deviasi 

sebagai berikut: 

𝑆𝑆 = 𝑍 × 𝜎𝐿𝑇 

𝑆𝑆 = 1,65 × 2,47 

𝑆𝑆 = 4,07 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 4 kg 

Selain kebutuhan selama lead time, 

usaha juga perlu menyiapkan cadangan 

tambahan berupa safety stock. Berdasarkan 

perhitungan, safety stock ditetapkan 

sebesar 4 kg. Angka ini dianggap memadai 

untuk mengantisipasi fluktuasi permintaan 

dan ketidakpastian pasokan sehingga risiko 
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kekurangan bahan baku dapat 

diminimalisasi. 

 

Pemesanan kembali (reorder 

point): 

Menghitung kebutuhan bahan baku 

per hari maka dapat dicari dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑑 =
𝐷

𝑡
 

𝑑 =
2.279

365
 

𝑑 = 6,243 

Titik pemesanan kembali (reorder point) 

dapat dihitung sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝑃 = (𝑑 × 𝐿) + 𝑆𝑆 

𝑅𝑂𝑃 = (6,243 × 1) + 4 

𝑅𝑂𝑃 = 10,243 𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛 10 

Jadi pihak warung harus melakukan 

pemesanan bahan baku kembali pada saat 

bahan baku berada di angka 10 kg. 

Mengitung total biaya persediaan (TIC): 

𝑇𝐼𝐶 = (
𝐷

𝑄
) × 𝑆 + (

𝑄

2
) × 𝐻 

𝑇𝐼𝐶 = (
2.279

185
) × 9.500

+ (
185

2
) × 1.264 

𝑇𝐼𝐶 = 12 × 9.500 + 92,5 × 1.264 

𝑇𝐼𝐶 = 114.000 + 116.920 

𝑇𝐼𝐶 = 230.920 

Jadi total biaya persediaan menurut 

metode economic order quantity yaitu 

sebesar Rp 230.920. 

Menghitung maximum inventory (MI): 

𝑀𝐼 = 𝐸𝑂𝑄 + 𝑆𝑆 

𝑀𝐼 = 185 + 4 

𝑀𝐼 = 189 

Hasil tersebut menunjukkan batas 

persediaan maksimum yang perlu disimpan 

dalam satu kali pemesanan. Angka tersebut 

harus dipertimbangkan dengan kapasitas 

penyimpanan kulkas. Jika kapasitas 

penyimpanan tidak memadai, pemilik perlu 

menyesuaikan agar tidak terjadi overstock 

yang justru merugikan. 

Pembahasan 

Tabel V 

Perbandingan Bahan Baku Mie Basah 

Menurut Kebijakan  

Warung Dengan Metode Economic Order 

Quantity 

 

Sumber: data hasil penelitian diolah, 2025 

Berdasarkan tabel V menunjukkan 

bahwa perbandingan kebutuhan bahan 

baku mie basah sebesar 2.279 kg, rata-rata 

pembelian bahan baku menurut kebijakan 

warung 7,7 kg dengan frekuensi 
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pemesanan sebanyak 296 kali maka 

pemesanan optimal sebesar 185 kg dengan 

frekuensi sebanyak 12 kali setiap 

pemesanan bahan baku. 

 

Tabel VI 

Perbandingan Biaya Persediaan Bahan 

Baku Mie Basah Menurut Kebijakan 

Warung Dengan Metode Economic Order 

Quantity 

 

Sumber: data hasil penelitian diolah, 2025 

Berdasarkan tabel VI menunjukkan 

bahwa total biaya persediaan bahan baku 

menurut kebijakan pemilik/pengelola 

sebesar Rp 2.816.866/tahun sedangkan 

total biaya persediaan bahan baku dengan 

metode EOQ sebesar Rp 230.920/tahun. 

Artinya penerapan metode EOQ dapat 

mengefisienkan total biaya persediaan 

bahan baku. Maka hipotesis pertama yang 

menyatakan “Diduga sistem pengendalian 

persediaan bahan baku mie basah yang 

diterapkan Warung Mie Lempeng Solo saat 

ini belum efisien” terbukti kebenarannya. 

Total biaya persediaan bahan baku 

menurut kebijakan pemilik sebesar Rp 

2.816.866 per tahun sedangkan total biaya 

persediaan bahan baku dengan metode 

EOQ sebesar Rp 230.920 per tahun 

sehingga dengan metode EOQ bisa 

mengefisienkan total biaya persediaan 

bahan baku sebesar: 

1 − (
𝑇𝐼𝐶 𝐸𝑂𝑄

𝑇𝐼𝐶 𝑎𝑤𝑎𝑙
) × 100% 

(1 − 0,081) × 100% 

0,919 = 91,9% 

Dengan demikian hipotesis kedua 

(H2) yang menyatakan “Diduga metode 

economic order quantity (EOQ) dapat 

mengefisienkan biaya persediaan bahan 

baku mie basah pada Warung Mie 

Lempeng Solo” terbukti kebenarannya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data mengenai pengelolaan 

persediaan bahan baku mie basah 

menggunakan metode economic order 

quantity (EOQ) pada Warung Mie Lempeng 

Solo dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil perhitungan total 

biaya persediaan bahan baku 

menunjukkan total biaya persediaan 

bahan baku menurut kebijakan 

pemilik sebesar Rp 2.816.866 per 

tahun masih lebih besar 

dibandingkan dengan total biaya 

persediaan bahan baku dengan 

metode EOQ yaitu sebesar Rp 

230.920 per tahun. Dengan ini 

hipotesis pertama (H1) yang 
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menyatakan “Diduga sistem 

pengendalian persediaan bahan 

baku mie basah yang diterapkan 

Warung Mie Lempeng Solo saat ini 

belum efisien” terbukti 

kebenarannya. 

2. Total biaya persediaan bahan baku 

menurut kebijakan pemilik sebesar 

Rp 2.816.866 per tahun sedangkan 

total biaya persediaan bahan baku 

dengan metode EOQ sebesar Rp 

230.920 per tahun sehingga dengan 

metode EOQ bisa mengefisienkan 

total biaya persediaan bahan baku 

sebesar 91,9%. Dengan demikian 

hipotesis kedua (H2) yang 

menyatakan “Diduga metode 

economic order quantity (EOQ) 

dapat mengefisienkan biaya 

persediaan bahan baku mie basah 

pada Warung Mie Lempeng Solo” 

terbukti kebenarannya.  
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